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Management can use profit growth as a growth ratio to measure 

company performance, because profit growth reflects management's 
success in managing the company effectively and efficiently. The purpose 

of this research is to test and analyze the effectReturn On Assets, Return 

On Equity Dan Current Ratio to Profit Growth. The approach in this 

study uses quantitative methods. The population in this study are 35 retail 
trade sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2019-2022 period using the purposive sampling obtained from 32 

samples. The test method used is multiple linear regression analysis. The 

results of the study show that ROA and ROE have an effect on profit 
growth. While CR has no effect on profit growth. The f test calculation is 

obtainedReturn On Assets, Return On Equity Dan Current The ratio 

simultaneously influences the profit growth of retail trading companies 

on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Financial management, Profit Growth, Return On Assets (ROA), Return 

On Equity (ROE), Current Ratio (CR) 
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PENDAHULUAN 

Perdagangan eceran merupakan salah satu sektor yang cukup vital dalam 

perekonomian suatu negara. Di Indonesia, sektor perdagangan eceran berkembang 

cukup pesat dan memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Namun, persaingan yang semakin ketat serta perubahan dalam perilaku 

konsumen membuat perusahaan-perusahaan di sektor ini harus mampu beradaptasi 

dan berinovasi agar tetap dapat bersaing dan mempertahankan pangsa pasarnya. 

Berdasarkan data terbaru yang diperoleh dari Bank Indonesia pada tahun 

2022, terlihat adanya pertumbuhan laba yang cukup signifikan pada sektor 
perdagangan eceran. Kinerja perdagangan eceran diperkirakan tumbuh positif pada 

Desember 2022. Hal tersebut tercermin dari Indeks Penjualan Riil (IPR) Desember 

2022 sebesar 216,4, atau tumbuh positif 0,04% (yoy). 

Kenaikan pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan eceran dapat 

dianggap sebagai indikasi positif dalam kinerja keuangan perusahaan, namun 

kenaikan tersebut juga dapat menimbulkan beberapa permasalahan. Salah satu 

permasalahan yang dapat terjadi adalah terjadinya tekanan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan secara konsisten pada periode-periode berikutnya.  
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Kenaikan pertumbuhan laba yang signifikan pada suatu periode dapat 
menimbulkan ekspektasi dari pemangku kepentingan, seperti investor, analis, dan 

kreditur, bahwa perusahaan akan terus mampu meningkatkan kinerja keuangannya 

pada periode-periode berikutnya. Jika perusahaan tidak dapat memenuhi ekspektasi 

ini, maka hal tersebut dapat mempengaruhi citra perusahaan dan menurunkan 

kepercayaan dari pemangku kepentingan.  

Selain itu, kenaikan pertumbuhan laba yang terlalu cepat juga dapat 

menimbulkan risiko yang lebih tinggi bagi perusahaan. Jika perusahaan mengambil 

risiko yang terlalu tinggi dalam upaya meningkatkan kinerja keuangannya, seperti 

melakukan ekspansi bisnis yang terlalu cepat atau mengambil hutang yang terlalu 

banyak, maka hal tersebut dapat meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan menjadi sangat penting karena dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk berinovasi dan berkembang. 

Pengukuran kinerja keuangan menjelaskan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan adanya pengukuran kinerja keuangan ini dapat dilihat dari prospek 

pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber 

daya yang dimilikinya (Fitriyanti, 2019). 

Perubahan atas persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan disebut 

pertumbuhan laba (Fitriyanti, 2019). Pertumbuhan laba pada dasarnya bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pertumbuhan prestasi yang dicapai perusahaan 

pada kurun waktu yang tertentu. Pertumbuhan laba perusahaan yang baik akan 

menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu pertumbuhan laba menjadi 

suatu ukuran kinerja dari suatu perusahaan, jadi semakin tinggi laba yang dicapai 

perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan. 

Analisis rasio sebagai analisis yang dilakukan dengan menghubungkan 

berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. 

Dengan analisis rasio keuangan dapat mengungkapkan hubungan yang penting 

antara perkiraan laporan keuangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan (Fitriyanti, 2019). 

Rasio keuangan sebagai alat yang umum digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan. Beberapa rasio keuangan yang umum digunakan antara lain 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR).  

Return On Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari investasi yang dilakukan. Semakin tinggi Return On 

Assets (ROA), maka semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya. ROA 

Return On Assets (ROA) dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti efisiensi 

operasional, penggunaan sumber daya secara efektif, serta strategi bisnis yang tepat. 

Dalam penelitian ini, Return On Assets (ROA diharapkan memiliki pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan eceran. Hal ini 

dikarenakan semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya, maka semakin 

tinggi juga potensi untuk meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan. 

Sedangkan Return On Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham. Semakin tinggi 

Return On Equity (ROE), maka semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh 
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pemegang saham. Return On Equity (ROE) dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti penggunaan utang yang tepat, pengelolaan modal yang baik, serta kebijakan 

dividen yang sehat. Dalam penelitian ini, Return On Equity (ROE) diharapkan 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

perdagangan eceran. Hal ini dikarenakan semakin besar keuntungan yang diperoleh 

oleh pemegang saham, maka semakin besar pula kepercayaan pemegang saham 

terhadap perusahaan dan potensi untuk mendapatkan modal tambahan. 

Current Ratio (CR) sendiri mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansial jangka pendek dengan menggunakan aset lancar. 

keuangan yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. 

Semakin tinggi Current Ratio (CR), maka semakin besar kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio (CR)dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti manajemen persediaan yang baik, 

pengelolaan piutang yang efektif, serta kebijakan pembayaran hutang yang tepat. 

Dalam penelitian ini, Current Ratio (CR) diharapkan memiliki pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan eceran. Hal ini 

dikarenakan semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya, maka semakin besar pula kepercayaan dari kreditur dan potensi 

untuk mendapatkan akses ke sumber pembiayaan yang lebih baik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menguji pengaruh 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) 

terhadap pertumbuhan laba pada sektor perdagangan eceran. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningtyas dan Wibowo (2020) menemukan bahwa Return 

On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan eceran di Indonesia. 

Namun, Current Ratio (CR) tidak ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Sebuah penelitian oleh Lestari dan Permatasari (2018) menemukan bahwa 

Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Namun, Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba.  

Penelitian lain oleh Riza et al. (2020) yang dilakukan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa Return On 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) secara signifikan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketiga rasio keuangan tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi 

pertumbuhan laba pada perusahaan.  

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2019) pada 

perusahaan sektor jasa di Indonesia menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian ini 

menemukan bahwa Return On Assets (ROA) dan Current Ratio (CR)  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sementara Return On Equity 

(ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

Dalam konteks sektor perdagangan eceran, penelitian mengenai pengaruh 

rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba masih terbatas. Oleh karena itu, 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pemahaman 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan 

perdagangan eceran di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan mengenai pengaruh rasio 

keuangan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, penelitian yang 

mengkhususkan pada sektor perdagangan eceran masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih fokus pada sektor keuangan dan manufaktur. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai pengaruh Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) terhadap pertumbuhan laba pada sektor 

perdagangan eceran di Indonesia masih menjadi topik yang menarik untuk diteliti.  

Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap data keuangan 

perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2019-2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Current Ratio (CR)  

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan eceran di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada 

sektor perdagangan eceran di Indonesia dan dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan-perusahaan di sektor ini dalam meningkatkan kinerja keuangan mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber 

data sekunder dimana data ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah 

diterbitkan diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) diakses melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan merupakan penelitian kausal dimana 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan yang bersifat sebab akibat 

dimana ada variabel independen yang mempengaruhi dan variabel dependen yang 

dipengaruhi.  

Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi dari laporan keuangan 

tahunan pada perusahaan sektor perdagangan eceran di bursa efek Indonesia tahun 

2019-2022 dan Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh 

perusahaan sektor perdagangan eceran tahun 2019-2022 yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2022 secara berkesinambungan yaitu sebanyak 35 perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan purposive sampling yang artinya sampel dari 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perdagangan eceran periode tahun 

2019-2022 yang mempunyai syarat-syarat sesuai dengan kriterianya. Kriterianya 

sebagai berikut: Perusahaan perusahaan sektor perdagangan eceran yang terdaftar 

secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022; Perusahaan 

perusahaan sektor perdagangan eceran yang menerbitkan laporan keuangannya di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022; Perusahaan perusahaan sektor 

perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 

tidak mengalami kerugian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah suatu data yang diteliti 

memiliki distribusi normal atau tidak dengan menggunakan normal P-P Plot yang 

dibantu dengan menggunakan sebuah sistem yakni SPSS. 

 
Gambar 4.1 

Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan bahwa data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal maka distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dengan mengamati nilai tolerance dan VIF 

disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.159 .204  -5.212 .000   

ROA .046 .032 .291 3.451 .005 .647 1.546 

ROE .048 .060 .220 4.807 .000 .350 2.856 

CR .019 .050 .095 .391 .699 .445 2.249 

a. Dependent Variable: PL 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa uji multikolinearitas 

menghasilkan nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00, dengan demikian dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas yang berarti tidak ditemukan 

korelasi antar variabel bebas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam suatu penelitian dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan 
Scatterplot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2  

Scatterplot 

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan bahwa titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas yang berarti atau tidak ditemukan ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan. 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dengan model summary disajikan pada tabel berikut 

ini. 
Tabel 4.2 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .522a .272 .194 .18736 1.672 

a. Predictors: (Constant), CR, ROA, ROE 

b. Dependent Variable: PL 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa Uji autokorelasi dengan model 

summary menghasilkan Nilai du (1,650) < Durbin-Watson (1,672) < 4- du (2,350), 

dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Keputusan Uji T Parsial 
Tabel 4.3 

Hasil Uji T secara Parsial 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.159 .204  -5.212 .000   

ROA .046 .032 .291 3.451 .005 .647 1.546 

ROE .048 .060 .220 4.807 .000 .350 2.856 

CR .019 .050 .095 . 391 .699 .445 2.249 

a. Dependent Variable: PL 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa Pengujian hipotesis secara 

simultan menghasilkan nilai sig < 0,05, , rasio-rasio keuangan yang terdiri dari 

ROA, ROE  berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

Dengan Rumus 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = ( 
∝

2
 ; 𝑛 − 𝑘 − 𝑘)  

    = ( 
0.05

2
 ; 32 − 3 − 1)  

= (  0,025 ; 28)  
= 2,048 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

1. Return on Asset  (X1) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Pengujian hipotesis secara parsial dengan variabel bebas ROA menghasilkan 

kesimpulan Ha diterima karena nilai Sig. sebesar 0,005 atau lebih kecil dari nilai 

0,05 dan memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,451 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048. Ha diterima berarti secara parsial, 

Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia. 

2. Return On Equity (X2) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Pengujian hipotesis secara parsial dengan variabel bebas ROE menghasilkan 

kesimpulan Ha diterima karena nilai Sig. sebesar 0,000 atau lebih kecil dari nilai 

0,05 dan memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,087 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048. Ha diterima berarti secara parsial, 

Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia. 

3. Current Ratio (X3) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 

Pengujian hipotesis secara parsial dengan variabel bebas CR menghasilkan 

kesimpulan Ho diterima karena nilai Sig. sebesar 0, 699 > nilai 0,05 dan memiliki 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,391 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048. Ho diterima berarti secara parsial, Current Ratio (CR)  

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan perdagangan 

eceran di Bursa Efek Indonesia. 

Uji F Simultan 
Tabel 4.4 

Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .371 3 .124 3.542 .027b 

Residual .979 28 .035   

Total 1.350 31    

a. Dependent Variable: PL 

b. Predictors: (Constant), CR, ROA, ROE 
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai Sig. 0,027  < 0,05, maka 
ROA,ROE dan CR secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Rumus 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = ( 𝑘 ; 𝑛 − 𝑘)  

= ( 3; 29) = 2,92 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Jadi 3,542 > 2,92, maka ROA,ROE dan CR secara simultan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Pengujian hipotesis secara simultan dengan variabel 

bebas ROA,ROE dan CR menghasilkan kesimpulan Ha diterima karena nilai Sig. 

sebesar 0,027  < 0,05 dan memiliki 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,542 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,92. Ha diterima berarti 

secara ROA,ROE dan CR secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Pengujian hipotesis ROA terhadap Pertumbuhan Laba menghasilkan 

perhitungan nilai Sig. sebesar 0,005 < 0,05 dan memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,451 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak berarti secara 
parsial, Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia. Artinya jika ROA 

semakin meningkat maka akan meningkatkan pertumbuhan laba. 

2. Pengujian hipotesis ROE terhadap Pertumbuhan Laba menghasilkan 

perhitungan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,087 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak berarti secara 
parsial, Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia. Artinya jika ROE 

semakin meningkat maka akan meningkatkan pertumbuhan laba. 

3. Pengujian hipotesis CR terhadap Pertumbuhan Laba menghasilkan perhitungan 

nilai Sig. sebesar 0, 699 > nilai 0,05 dan memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,391 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048. 

Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak berarti secara parsial, Return on 

Equity berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia. Artinya jika CR semakin 

meningkat maka akan menurunkan pertumbuhan laba. 

4. Pengujian hipotesis secara simultan ROA,ROE dan CR menghasilkan 

perhitungan nilai Sig. sebesar 0,027  < 0,05 dan memiliki 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,542 > 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,92. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak berarti secara 

ROA,ROE dan CR secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan perdagangan eceran di Bursa Efek Indonesia. 
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